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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan moral anak usia 5-6 Tahun menggunakan metode 
cerita rakyat di Taman Kanak-Kanak Pusat Paud Bunga Mawar. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan kengiatan metode bercerita Dengan masalah 
sebangai berikut pertama bagaimana meningkatkan moral anak  melalui  cerita rakyat, kedua 
apakah perkembangan moral anak  dapat ditingkatkan menggunakan cerita rakyat. tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan perkembangan moral anak usia 5-6 tahun dapat 
ditingkatkam melalui cerita rakyat  di Taman Kanak-Kanak Pusat Paud Bunga Mawar.  Penelitian 
tindakan kelas di lakukan di Taman Kanak-Kanak Pusat Paud Bunga Mawar. Penelitian dilakukan 
dalam dua siklus tiap siklus terdiri atas atas: tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, refleksi. 
Pengambilan data melalui tehnik pengumpulan data dan tehnik analisis data. Indikatornya adalah 
sebangai berikut: meningkatkan  moral melalui cerita rakyat. Hal tersebut dapat dilihat bahwa hasil 
penelitian setelah dilakukan metode bercerita bahwa tingkat kemampuan moral anak termasuk 
pada katagori berkembang sesuai harapan ada 3 orang  anak, yang tergolong berkembang sangat 
baik, ada 12 orang anak. 
 

Kata kunci: Meningkatkan Moral, Cerita Rakyat 
 

 
Abstract 

This study aims to improve the morale of children aged 5-6 years using the folklore method at the 
Bunga Mawar Kindergarten. This study uses a type of classroom action research using storytelling 
method activities with the following problems: first, how to improve children's morale through 
folklore, second, can children's moral development be improved using folklore. The purpose of 
this study is to improve the moral development of children aged 5-6 years through folklore at the 
Bunga Mawar Kindergarten. Classroom action research was conducted at the Bunga Mawar 
Kindergarten. The study was conducted in two cycles, each cycle consisting of: planning, action, 
observation, reflection. Data collection through data collection techniques and data analysis 
techniques. The indicators are as follows: improving morale through folklore. It can be seen that 
the results of the study after the storytelling method was carried out that the level of children's 
moral abilities was included in the category of developing according to expectations, there were 3 
children, who were classified as developing very well, there were 12 children. 
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PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran  di TK/PAUD 
menekankan semua aspek 
perkembangan berhasil. 
Perkembangan tersebut meliputi enam 
aspek perkembangan. Keenam aspek 
tersebut, antara lain: perkembangan 
fisik-motorik, perkembangan kognitif, 
perkembangan bahasa, 
perkembangan nilai agama dan moral 
serta perkembangan seni. Keenam 
aspek perkembangan pada jenjang 
TK/PAUD ini, selain sebagai bentuk 
capaian dan tujuan dari kegiatan 
pembelajaran di PAUD (Lee A, 2016), 
juga sebagai target keberhasilan dalam 
proses  pembelajaran yang harus 
dikembangkan dengan baik melalui 
karakter.  (Nasaruddin et al., 2016; 
Ramdhani et al., 2019). Di samping, 
melalui pembelajaran formal: tematik 
dan suasana bermain (Fadlillah, M., 
2020), juga dalam lingkup nonformal, 
yakni dalam pendidikan keluarga oleh 
orangtuanya sendiri (Rani et al., 2024). 

Peningkatan moral dan karakter 
seseorang merupakan aspek penting 
yang perlu ditekankan sejak dini agar 
anak dapat menjadi individu yang 
berakhlak mulia di masa mendatang. 
Mengingat aspek esensi tersebut, 
maka pembentukan dan 
pengembangan karakter moral pada 
anak usia dini menjadi menjadi 
perhatian serius bagi masa depannya. 
Terlebih lagi, anak usia     5-6 tahun 
berada pada tahap perkembangan 
moral yang sangat peka terhadap nilai-
nilai sosial dan etika yang diterima dari 
lingkungan sekitarnya (Febrianti Dwi 
Bantani et al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan di 
Taman Kanak-Kanak, salah satu aspek 
perkembangan terpenting adalah nilai 
agama dan moral (Ramdhani et al., 
2019). Penanaman nilai-nilai karakter 
(agama dan moral) tidak hanya menjadi 
tanggung jawab utama tenaga pendidik 
di sekolah semata, tetapi juga 

orangtua. Hal tersebut dapat diatasi 
melalui pembiasaan dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan 
tahap perkembangan dan 
pertumbuhan psikologis anak 
(Nasaruddin & Sadaruddin, 2019). Oleh 
karena itu, segala diusahakan dapat 
dilayani secara optimal dengan 
melakukan berbagai modifikasi 
dan/atau penyesuaian, mulai dari 
kurikulum, sarana prasarana, tenaga 
pendidik dan kependidikan, sistem 
pembelajaran sampai pada sistem 
penilaiannya (Erniati et al., 2024). 

Lebih dari itu,  pendidikan karakter 
di usia dini tidak hanya mengajarkan 
perilaku baik dari lingkup pendidikan 
keluarga semata, tetapi juga 
menumbuhkan kesadaran moral yang 
dapat memengaruhi pola pikir serta 
tindakan anak-anak dalam jangka 
panjang yang diawali dari tingkat Paud 
hingga ke jenjang perguruan tinggi 
(Wardani & Widiyastuti, 2015). Namun 
demikian, pada perkembangannya, 
pendidikan karakter anak usia dini tidak 
dapat pula terlepas dari lingkungan 
yang sangat memengaruhi kepribadian 
asli seorang anak, khususnya 
perkembangan dimensi moral 
(Rahman et al., 2024). 

Perkembangan moral adalah 
perkembangan yang berkaitan dengan 
aturan dan konvensi yang berlaku 
mengenai hal-hal yang harus dilakukan 
individu ketika berinteraksi individu lain. 
Salah satunya adalah pengenalan 
tentang konsep mengenai benar-salah 
dan hati nurani  yang menjadi dasar 
terbentuknya perkembangan moral di 
masa anak-anak awal (Anggrainy, 
2022). Terlebih lagi, bagaimana 

Kesantunan berbahasa berkaitan 
erat pada dua hal, yakni isi atau 
subtansi bahasa dan etika berbahasa. 
Tujuannya tidak lain untuk dapat 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
lawan tutur secara wajar dan mencapai 
tujuan komunikasi (Abidin, 2015; 
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Suhasni et al., 2024). Selain itu, 
kesantunan berbahasa dalam 
berkomunikasi khususnya berbicara 
adalah mengungkapkan pikiran dan 
perasaan melalui lambang atau simbol 
dengan menggunakan lisan, tulisan, 
isyarat, bilangan, lukisan, dan mimik 
wajah serta mengorganisasi kata-kata 
dengan benar dalam bahasa tertulis. 
(Mashudi & Widjayatri, 2022; Usman et 
al., 2023). 

 Kesantunan berbahasa pada anak 
tercermin dalam perkembangan moral 
di masa prasekolah yang didasarkan 
pada gagasan benar-salah dan hati 
nurani. Konvensi dan aturan yang 
berlaku tentang bagaimana seseorang 
harus berinteraksi dengan orang lain 
dikenal dengan istilah perkembangan 
moral (Anggrainy, 2022). Selain itu, 
kesantunan berbahasa anak juga 
dipengaruhi dari aspek perkembangan 
cara berkomunikasi dari nonverbal 
menuju verbal, watak dan kepribadian 
individu anak yang selalu dipengaruhi 
oleh pengalaman masa lalu 
(berinteraksi dengan orangtua, 
Saudara kandung, teman sebaya), 
penyesuaian diri dengan lingkungan, 
baik pribadi maupun sosial anak 
(Rahmat, 2021). 

Perkembangan bahasa anak usia 
dini merupakan landasan penting 
dalam kemampuan berkomunikasi 
yang efektif sepanjang hidup mereka. 
Bahkan,, mendorong  perkembangan 
bahasa yang baik dan edukatif, tidak 
semata bermanfaat secara diakronis 
semata, tetapi juga secara sinkronis, 
terutama dalam berinteraksi sosial dan 
pengalaman selama mengenyam 
pendidikan prasekolah, serta dalam 
berkomunikasi melalui bertindak tutur 
yang sopan (bertutur sopan, tidak 
kasar, menghargai orang yang lebih 
tua).  

Namun kenyataannya, tidak sedikit 
institusi pendidikan, baik formal 
maupun nonformal melakukan 
pembinaan yang kurang karakter 
khususnya dalam pembentukan 

perilaku amoral pada anak yang berada 
di Taman Kanak-Kanak atau yang 
sederajat semakin terkikis (Febrianti 
Dwi Bantani et al., 2023). Bahkan, 
penggunaan gawai memungkinkan 
anak-anak saat ini terpapar oleh 
berbagai budaya dari luar yang mampu 
mempengaruhi nilai-nilai dan norma 
yang bertentangan dengan budaya 
lokal yang telah terbangun (Febrianti 
Dwi Bantani et al., 2023; Gowasa et al., 
2024). 

Inovasi dan kreativitas harus 
diterapkan melalui contoh yang dapat 
ditiru atau menggunakan media yang 
tepat dalam upaya menanamkan 
kecerdasan moral pada anak-anak 
(Lestari et al., 2017). Terlebih lagi, 
dalam bercerita, berdongeng, 
menyanyi, bermain peran, dan kegiatan 
lainnya dapat membantu meningkatkan 
kecerdasan moral seorang anak. 
Tujuannya adalah untuk mengajarkan 
anak-anak berperilaku baik dengan 
cara yang menarik bagi mereka (Afnita 
& Latipah, 2021).  

Cerita rakyat, sebagai bagian dari 
warisan budaya dan sebagai bentuk 
karya sastra, serta berpotensi besar 
sebagai media edukasi yang tidak 
hanya menghibur, mendidik, 
menginspirasi, tetapi juga menjadi 
pengalaman hidup (Syukriady et al., 
2023). Namun, cerita rakyat seringkali 
kurang diminati oleh guru dalam 
kegiatan belajar mengajar sehari-hari, 
baik karena kurangnya bahan ajar yang 
sesuai maupun pendekatan yang 
kurang optimal dalam menyampaikan 
pesan moral. 

Selain membantu perkembangan 
sastra lisan itu sendiri, penelitian cerita 
rakyat dapat digunakan sebagai cara 
yang tepat untuk menanamkan nilai-
nilai dan kebiasaan dalam masyarakat 
yang saat ini telah banyak dilupakan. Di 
samping itu, bahasa yang digunakan 
dalam cerita rakyat bertujuan untuk 
membuat pendengar atau pembaca 
memahami pemikiran, keinginan, dan 
perasaan seseorang. Kisah rakyat 
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memiliki arti dan pesan yang ingin 
disampaikan (Djara Kore et al., 2023). 

Cerita rakyat kaya akan pesan 
moral yang relevan dan mudah 
dipahami oleh anak-anak karena 
menggunakan tokoh, konflik, dan nilai-
nilai yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari. Cerita rakyat mengisahkan 
tentang suatu kejadian di suatu tempat 
atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-
tokoh yang dimunculkan di cerita rakyat 
umumnya berbentuk binatang, 
manusia, maupun dewa (Nathanael et 
al., 2015). Melalui cerita rakyat, anak-
anak dapat belajar tentang nilai-nilai 
seperti kejujuran, keberanian, 
tanggung jawab, dan kepedulian sosial 
secara alami dan kontekstual (Wardani 
& Widiyastuti, 2015). Bahkan, nilai-nilai 
kearifan lokal yag terdapat pada cerita 
rakyat merupakan modal dasar yang 
dapat dimanfaatkan melalui 
pembelajaran karakter (Eliza, 2017). 

Taman kanak-kanak mempunyai 
prinsip bermain sambil belajar dan 
belajar seraya bermain. Bermain 
adalah kegiatan yang menyenangkan 
dan melalui kegiatan yang 
menyenangkan akan dapat 
mengembangkan seluruh aspek 
pengembangan pada anak salah 
satunya perkembangan moral.  

Dalam perkembangan moral, 
anak usia dini masih banyak belajar 
tentang berbagai hal dalam 
kehidupannya. Tidak semata belajar 
mengamati, mengenal, dan berbuat 
sesuai kata hati mereka, tetapi juga 
anak prasekolah dapat belajar dari 
berbagai peristiwa dalam hidupnya 
sehingga dengan peristiwa tersebut 
anak akan menerima pengaruh positif 
dan negatif. Terlebih lagi, sifat empati 
dari diri anak terhadap orang lain juga 
berkembang jika anak dapat bimbingan 
dan pengarahan dari orang dewasa 
(Dheasari, 2020).  

Untuk itulah dibutuhkan 
bimbingan dan arahan sejak usia dini 
agar perilaku baik ini tetap tertanam 
hingga dewasa. Di samping bimbingan, 

juga diperlukan pendekatan lain, yakni 
melalui memberikan hiburan dan 
pengalaman melalui cerita rakyat. 

Hasil observasi awal di TK Pusat 
PAUD Bunga Mawar menunjukkan 
bahwa sebagian besar anak memiliki 
pemahaman yang terbatas tentang 
nilai-nilai moral tertentu. Di samping  
minimnya pengetahuan dalam 
berinteraksi sosial, juga minim dalam 
berperilaku sopan, baik kepada guru 
maupun orangtua. Terlebih lagi, tidak 
sedikit peserta didik yang masih belum 
memahami baik maupun buruk dari 
perbuatan yang dilakukan. Hal ini 
tercermin dari sikap dan kebiasaan 
anak sehari-hari di sekolah seperti 
mengganggu teman dalam belajar dan 
bermain, tidak suka menolong, belum 
terbiasa mengucapkan terima kasih, 
dan tidak mau saling memaafkan jika 
melakukan kesalahan sehingga anak 
kurang berkembang signifikan dalam 
berperilaku. 

Melalui metode bercerita 
menggunakan cerita rakyat, 
diharapkan anak dapat berkembang 
dalam berperilaku, baik secara moral 
maupun akhlak. Masa anak–anak 
dianggap masa paling tepat untuk 
memulai pendidikan moral karena pada 
masa ini anak-anak belum terkena 
dampak dari pergaulan (Indriani et al., 
2024). Oleh karena itu, diperlukan 
upaya untuk memperkaya 
pembelajaran moral melalui media 
yang menarik dan sesuai dengan 
perkembangan anak, salah satunya 
melalui cerita rakyat. Di samping 
sebagai wujud memerkaya khazanah 
pembelajaran, penggunaan metode 
berbasis cerita rakyat di TK Pusat Paud 
Bunga Mawar menjadi alternatif yang 
efektif dalam mengajarkan moral 
diiringi kegiatan interaktif, sehingga 
peserta didik tidak hanya menyerap 
nilai-nilai moral yang terkandung dalam 
cerita tersebut dengan lebih mudah, 
tetapi juga memungkinkan adanya 
pembelajaran yang menyenangkan 
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serta memerkuat hubungan emosional 
antara anak dan pendidik. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan tindakan kelas (PTK). 
Desain penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini menggunakan model Kemmis dan 
Mc. Taggart (Kemmis et al., 2014) 
melalui empat tahapan penelitian 
tindakan kelas, antara lain: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi.  

Penelitian ini dilakukan di Taman 
Kanak-Kanak Puisat Pauid Buinga 
Mawar yang berlokasi di Dusun 
Bontomatene, Desa Julumatene, 
Kecamatan Bontolempangan, 
Kabupaten Gowa dengan jumlah anak 
yang diteliti, yakni terdapat 15 anak 
yang terdiri atas 6 pria dan 9 wanita. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan moral anak usia 5-6 
tahun berbasis metode cerita rakyat di 
Taman Kanak-Kanak Pusat Paud 
Bunga Mawar. Hal ini berdasarkan hasil 
pengamatan di Taman Kanak-Kanak 
Puisat Pauid  Buinga Mawar masih 
ditemukan beberapa anak dengan 
perilaku dan kebiasaannya yang bielum 
miemahami perilaku baik ataupun buruk 
dari pierbuatan yang dilakukan. 

Teknik pengumpulan data yang 
dipakai dalam penelitian yaitu 
observasi, catatan lapangan, dan 
dokumentasi. Lembar instrumen yang 
dibuat peneliti yang memuat indikator-
indikator yang menjadi acuan penilaian 
berpikir kritis melalui pembelajaran 
inquiry anak usia 5-6 tahun. Instrumen 
tersebut dilengkapi oleh peneliti 
dengan memberikan tanda check list 
(√) pada setiap indikator yang tepat 
sesuai dengan berpikir kritis pada anak. 
Terdapat dua jenis analisis data yang 
digunakan untuk pengolahan data 
dalam penelitian ini, yakni analisis data 
kuantitatif dan analisis data kualitatif. 
Pada analisis data kuantitatif 
menggunakan statistik deskriptif 
dengan membandingkan hasil 

prasiklus sampai siklus II. Pada analisis 
data kualitatif dilakukan dengan 
menganalisis catatan lapangan, 
observasi, dan data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Pratindakan 

Sietielah pienieliti mielakuikan 
piengamatan di Taman kanak-kanak 
ditiemuikan bahwa pierkiembangan 
moiral anak masih sangat riendah, 
diantaranya masih banyak anak-anak 
yang bieluim miemahami pierbuiatan baik 
ataui buiruik yang dilakuikan. Pada saat 
pienieliti miengamati koindisi awal anak 
hari Sienin tanggal 19 fiebruiari tientang 
sikap pierilakui anak tiersiebuit, tiernyata 
hal ini disiebabkan kariena masih 
banyak anak kuirang miemahami dalam 
bierpierilakui soipan ataui bieluim 
miemahami baik ataui buiruik dari 
pierbuiatan yang mierieka lakuikan. 

Sielama proisies piembielajaran, 
pienieliti mielakuikan piengamatan 
tierhadap tingkat pierkiembangan 
krieativitas anak yang miencakuip aspiek 
pribadi, piendoiroing, proisies, dan 
proiduik. Dalam kiegiatan Salam, 
Bierdoi’a, dan Biernyanyi diengan tiema 
kieagamaan, masih banyak anak yang 
bieluim aktif dalam proisies bielajarnya. 
Hal ini mienjadi langkah awal siebieluim 
diadakan pienielitian tindakan kielas. 
Hasil yang dipieroilieh pada kiemampuian 
awal siebieluim tindakan akan 
dibandingkan diengan hasil sietielah 
tindakan mielaluii kiegiatan tiersiebuit, 
uintuik mieningkatkan krieativitas anak. 
Pierbandingan ini biertuijuian uintuik 
mienuinjuikkan adanya pieningkatan 
krieativitas siebieluim dan siesuidah 
dilakuikan tindakan. Pada tahap ini, 
pienieliti miengamati pierkiembangan 
krieativitas anak kelompoK B TK Puisat 
Buinga Mawar, guina miendapatkan data 
awal yang akuirat siebieluim 
mielaksanakan intierviensi liebih lanjuit. 
a. Kiegiatan Awal  

Pada kiegiatan awal, piembielajaran 
dimuilai diengan anak-anak bierbaris di 
diepan kielas sambil biernyanyi dan 
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mielakuikan gierakan-gierakan 
siedierhana uintuik mierangsang 
pierkiembangan fisik moitoirik mierieka. 
Kiemuidian, guirui miemilih sieoirang anak 
uintuik miemimpin barisan dan 
mienyiapkan tieman-tiemannya masuik 
kie dalam kielas diengan tiertib. Anak-
anak mienciuim tangan dan 
mienguicapkan salam kiepada guiruinya 
siebieluim masuik kie dalam kielas. 
Sietielah masuik kie kielas, anak-anak 
diharuiskan bierdoia, mienghafal tahfidz, 
dan miembahas piembielajaran yang 
suidah dipielajari siebieluimnya. Kiegiatan 
ini tidak hanya miembantui dalam 
miembanguin kiebiasaan disiplin dan 
soipan santuin, tietapi juiga miempierkuiat 
ingatan dan piemahaman anak-anak 
tierhadap matieri yang tielah diajarkan. 
b. Kiegiatan Inti  

Anak-anak miengikuiti bimbingan 
dan arahan guirui uintuik bielajar di kielas 
siesuiai diengan tiema yang akan 
dilakuikan pada hari itui. Guirui 
miengkoindisikan anak-anak uintuik 
miendiengarkan apiersiepsi tientang 
bierdoia. Anak-anak diajak uintuik tanya 
jawab miengienai doia, tiermasuik 
bagaimana bacaan doia dan 
piengamalannya dalam kiehiduipan 
siehari-hari. Sietielah siesi tanya jawab 
dan praktik doia, guirui miembierikan 
Liembar Kierja Anak (LKA) bieruipa 
gambar kiegiatan bierdoia. Guirui 
kiemuidian miengajak anak-anak 
mienghituing juimlah buiah pada miedia di 
papan tuilis sambil biercierita, dan 
biertanya tientang bagaimana mierieka 
miengamalkan doia sierta cara tindakan 
mierieka dalam bierdoia. Kiegiatan bielajar 
anak sielanjuitnya adalah miengguinakan 
LKA uintuik mienuilis bacaan doia pada 
buikui kierja mierieka. Aktivitas ini 
dirancang uintuik miempierkuiat 
piemahaman anak-anak tientang doia, 
sierta mielatih kiemampuian mierieka 
dalam miembaca, mienuilis, dan 
bierhituing diengan kointieks yang rielievan 
dan mienarik. 
c. Kiegiatan Akhir  

Kiegiatan akhir diisi diengan 
miembaca doia piendiek, mienyanyikan 
lagui anak-anak, dan bierdiskuisi tientang 
apa yang tielah dipielajari pada hari itui. 
Aktivitas ini biertuijuian uintuik 
mierangkuim dan miempierkuiat 
piembielajaran yang tielah dilakuikan, 
sierta miembierikan kiesiempatan bagi 
anak-anak uintuik bierbagi piengalaman 
dan piemahaman mierieka. Sietielah 
diskuisi, kiegiatan diakhiri diengan doia 
biersama dan salam saat anak-anak 
biersiap uintuik puilang. Ruitinitas ini tidak 
hanya miempierkuiat nilai-nilai moiral dan 
rieligiuis, tietapi juiga mienciptakan 
suiasana pienuituip yang poisitif dan 
tierstruiktuir uintuik hari bielajar mierieka. 
Berikut uraian penjelasan kegiatan 
pratindakan pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabiel 1.  Hasil  oibsievasi pada 
pratindakan pierkiembangan moiral anak 

Indikatoir 
Juiml
ah 

Anak 

% 
Juimla

h 
Anak 

Kietie 
rangan 

 
Mieniruikan 
Gierakan 
Bieribadah 

0 0% BSB 

0 0% BSH 

7 40 % MB 

8 
47.05 

% 
BB 

 
Miengienal 
Pierilakui  
Soipan 
Mienguicapkan 
maaf dan 
Tierima kasih 

0 0% BSB 

0 0% BSH 

7 40 % MB 

8 
47.05 

% 
BB 

 
Anak Sienang 
Mienoiloing 

0 0% BSB 

0 0% BSH 

7 40 % MB 

8 
47.05 

% 
BB 

 
Tabiel 1 tierlihat bahwa anak yang 

miempieroilieh kritieria bierkiembang 
siesuiai harapan bieluim ada (0%), bielumi 
bierkiembang siebanyak 8 oirang anak 
(53,33%) dan yang miempieroilieh kritieria 
muilai bierkiembang siebanyak 7 oirang 
anak (40%). Bierdasarkan data yang 
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suidah dipieroilieh dari pratindakan dapat 
dikietahuii bahwa pierkiembangan 
krieativitas anak di siekoilah masih 
kuirang oiptimal. Sikap anak 
miendiengarkan cierita uintuik 
pierkiembangan moiral juiga sangat 
riendah, hal ini tierlihat dari sikap anak 
yang masih kuirang sienang dan kuirang 
biersiemangat. 

2. Deskripsi Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan 

Pienielitian mielakuikan analisis 
kuirikuiluim uintuik mienientuikan 
koimpietiensi dasar dan indikatoir. 
Guirui mielaksanakan proisies 
piembielajaran uintuik mieningkatkan 
pierkiembangan moiral anak siesuiai 
diengan satuian kiegiatan harian 
(SKH) yang tielah diriencanakan.  
Dari piembientuikan pierilakui 
koimpietiensi dasarnya adalah anak 
maui mielakuikan ibadah, tierbiasa 
miengikuiti atuiran dan dapat hiduip 
biersih dan muilai bielajar 
miembiedakan bienar dan salah dan 
tierbiasa bierpierilakui tierpuiji. Hasil 
bielajar dari koimpietiensi dasar ini 
adalah tierbiasa bierpierilakui soipan 
santuin sielalui biertierima kasih jika 
miempieroilieh siesuiatui. Tierbiasa 
mienuinjuikan kiepieduilian diengan 
indikatoirnya adalah sienang 
mienoiloing, maui miemoihoin dan 
miembieri maaf sierta mieniruikan 
gierakan ibadah 

Penelitian bersama guru kelas 
telah dilakukan tahapan penyusunan 
perencanaan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan di dalam kelas 
sebelum melakukan tindakan siklus 
I. Adapun tahapan tersebut, antara 
lain. 
1. Membuat RPPH (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian); 

2. Membuat bahan atau media yang 
akan digunakan.  

3. Memberikan tugas kepada setiap 
siswa berdasarkan kopetensi 
yang dipelajari mereka;  

4. Membuat lembar observasi untuk 
mengetahui bagaimana peserta 
didik berkembang dalam kelas. 

b. Pelaksanaan Siklu is I 
Pienieliti mielaksanakan proisies 

kiegiatan biercierita diengan 
mienyiapkan miedia buikui-buikui cierita 
uintuik anak uisia dini mienyiapkan 
buikui cierita yang akan dicieritakan 
kiepada anak pada piertiemuian 
piertama  miengguinakan buikui cierita. 
Siebieluim biercierita, biertanya kiepada 
anak tientang tientang nama-nama 
binatang sietielah anak tierkoindisikan 
diengan baik,  miengieluiarkan buikui 
cierita yang bierjuiduil “Kisah Siemuit 
Yang Soimboing Dan Kiepoimpoing” 
Sietielah sieliesai ibui guirui mienyuiruih 
anak uintuik mienguilang cierita 
tiersiebuit mienuiruit bahasa anak 
siendiri dan uintuik mienilai siejauih 
mana anak miemahami cierita yang 
tielah dibacakan Pada kiegiatan 
tierakhir guirui miengadakan tanya 
jawab biersama anak tientang cierita 
rakyat. 

Anak dapat miengambil nasiehat 
dari cierita tiersiebuit yaitui kita haruis 
bierbuiat baik kiepada tieman, agar 
kita miempuinyai banyak tieman dan 
janganlah kita mienjadi oirang yang 
angkuih sierta soimboing diengan 
kieliebihan yang kita puinyai tapi 
jadikanlah kieliebihan itui uintuik 
mienoiloing oirang lain.  

Pada piertiemuian kedua kali ini 
guirui biercierita  yang bierjuiduil “Kisah 
Siemuit yang Soimboing Dan 
Kiepoimpoing” diengan miengguinakan 
alat bantui siebuiah gambar yang 
mieluikiskan sieiekoir siemuit, 1 iekoir 
induik dan 3 iekoir anaknya. 
Pelaksanaan tindakan pada Siklus I 
dilaksanakan selama dua kali 
pertemuan. Adapun pelaksanaan 
penelitian tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
1. memulai cerita dengan salam, 

doa, dan nyanyian;  
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2. mengapsen anak untuk bercerita 
tentang apa yang mereka 
lakukan; 

3. mendorong mereka untuk 
melakukan cerita sesuai peran 
mereka; membagi tugas untuk 
cerita; 

4. berkomunikasi dengan anak dan 
memberi mereka kesempatan 
untuk bertanya tentang judul 
cerita; 

5. berkomunikasi dengan anak dan 
memberikan kesempatan kepada 
anak untuk bertanya jawab 
tentang judul cerita; 

6. guru dan anak duduk di atas 
karpiet bercerita tentang siemuit 
dan kepompoing; 

7. guirui tielah miempiersiapkan 
gambar yang akan diguinakan dan 
juiga tielah mienguiasai aluir cierita 
rakyat;  

8. guirui miempierlihatkan gambar 
kiepoimpoing siecara tiba-tiba 
kiepada anak dan muilai  biercierita 
diengan miempierkienalkan juiduil 
cierita kiepada anak; 

9. Ssetielah sieliesai biercierita guirui 
mienyuiruih anak uintuik mienguilang 
cierita diengan bahasa mierieka 
siendiri hal ini uintuik mienilai siejauih 
mana piemahaman anak tientang 
isi cierita yang tielah dicieritakan. 
Guirui liebih miembierikan arahan 
kiepada anak yang sielama ini 
masih bieluim suika biertierima kasih 
dan soimboing; 

10. guirui puin mangadakan tanya 
jawab biersama diengan anak 
tientang isi cierita.  

11. guirui dan anak miengambil 
nasiehat dan piesan dalam cierita 
yaitui jadilah anak yang baik, 
ramah dan sielalui biertierima kasih 
jika miendapat siesuiatui dari oirang 
lain, kariena diengan sifat kita 
yang siepierti itui maka kita akan 
disienangi oilieh banyak oirang dan 
oirang akan sienantiasa sienang 
mienoiloing kita kariena kita anak 
yang baik. 

c. Hasil P iengamatan Sikluis I 
Pertemuan 1 

Selama proses belajar, cerita 
digunakan. Peneliti dibantu oleh 
guru, Ibu Naharia, sebagai mitra 
kolaborasi, untuk mengamati semua 
aktivitas guru atau kengiatan di 
kelas. Peneliti menggunakan lembar 
observasi yang dibuat oleh peneliti. 
Hasil pengamatan guru 
menunjukkan bahwa peneliti 
melakukan apersepri selama 
tindakan siklus I pada asfek, 
memberikan penjelasan tentang 
kengiatan yang dilakukan, dan 
menyediakan bahan dan alat untuk 
metode cerita. 

Bierdasarkan kiegiatan 
piembielajaran yang tielah dilakuikan, 
tielah miendapatkan siebagai bierikuit, 
anak mierasa tiertarik dan bierminat 
uintuik miengikuiti kiegiatan bercerita, 
anak dapat mienguilang cierita 
diengan bahasa yang siedierhana, 
anak suidah dapat miembiedakan 
pierbuiatan yang baik dan buiruik 
dalam cierita, anak dapat 
mienierapkan piesan dan nasiehat 
cierita dalam kiehiduipan. Masih ada 
biebierapa anak yang bieluim bieminat 
miendiengarkan cierita rakyat dan 
bieluim bisa mienierapkan piesan cierita 
dalam kiehiduipan. 

Sielama proisies bielajar 
bierlangsuing diengan miengguinakan 
mietoidie biercierita, pienieliti dibantui 
oilieh guirui, yaitui Ibui Nahari S.Pd, 
siebagai mitra koilaboirasi uintuik 
miengamati sieluiruih aktivitas ataui 
kiegiatan guirui di dalam kielas. 
Piengamatan ini dilakuikan diengan 
miengguinakan liembar oibsiervasi 
yang tielah disiapkan oilieh pienieliti. 
Ibui Nahari siecara aktif miencatat 
sietiap aspiek yang tierkait diengan 
pielaksanaan piembielajaran, intieraksi 
antara guirui dan siswa, sierta riespoin 
siswa tierhadap mietoidie yang 
diguinakan. Oibsiervasi ini biertuijuian 
uintuik miendapatkan data yang 
akuirat dan miendietail guina 
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miengievaluiasi dan miempierbaiki 
proisies piembielajaran agar liebih 
iefiektif dan iefisiien. Mielaluii 
piengamatan ini, pienieliti dapat 
miengidientifikasi kiekuiatan dan 
kieliemahan dalam pienierapan 
mietoidie biercierita, sierta miencari 
soiluisi uintuik miengatasi tantangan 
yang dihadapi, siehingga proisies 
piembielajaran dapat bierjalan liebih 
oiptimal dan mienduikuing 
pierkiembangan krieativitas anak-
anak.  

Hasil piengamatan guirui 
mienuinjuikkan bahwa aktivitas 
pienieliti sielama tindakan sikluis I 
miencakuip aspiek mielakuikan 
apiersiepsi, mienjielaskan kiegiatan 
yang dilakuikan, sierta mienyiediakan 
bahan dan pieralatan dalam mietoidie 
biercierita. Sielanjuitnya, bierdasarkan 
hasil oibsiervasi guirui miengienai 
pierkiembangan moiral anak mielaluii 
mietoidie biercierita, pienieliti juiga 
miengamati aktivitas anak diengan 
miengguinakan liembar oibsiervasi 
yang tielah dipiersiapkan. Dari 
piengamatan yang dilakuikan pada 
sikluis I diengan duia kali piertiemuian, 
dikietahuii bahwa tindakan yang 
dilakuikan pienieliti bieluim oiptimal. Hal 
ini miengindikasikan pierluinya 
pierbaikan dan pienyiesuiaian dalam 

pielaksanaan mietoidie biercierita uintuik 
mieningkatkan kietierlibatan dan 
pierkiembangan moiral anak siecara 
liebih iefiektif. 

Tabiel 2 Hasil Oibsiervasi 
Pierkiembangan Moiral Anak Pada 

Sikluis 1 Piertiemuian 1 

Indikatoi

r 

Juimla

h 

Anak 

% 

Ju imlah 

Anak 

Kiet ieran

gan 

Mieniruik

an 

Gierakan 

Bieribad

ah 

0 0% BSB 

0 0% BSH 

8 
41.17 

% 
MB 

7 
23.52 

% 
BB 

Mieng ien

al 

Pierilakui  

Soipan 

Mienguic

apkan 

maaf 

dan 

T ierima 

kasih 

0 0% BSB 

0 0% BSH 

8 
41.17 

% 
MB 

7 
23.52 

% 
BB 

Anak 

Sienang 

Mieno iloi

ng 

0 0% BSB 

0 0% BSH 

8 
41.17 

% 
MS 

7 
23.52 

% 
BB 

  

Bierdasarkan tabiel di atas maka 
dapat dilihat sikap dan pierilakui dalam 
mieningkatkan pierkiembangan moiral 
anak mielaluii cierita rakyat, Sikluis I 
Piertiemuian I mieniruikan gierakan 
bieribadah, ada 7 anak yang bieluim 
bierkiembang diengan piersientasie 41.17 
%, 8 anak miempieroilieh masih 
bierkiembang diengan piersientasie 
47.05%. Pada indikatoir Miengienal 
Pierilakui  Soipan Mienguicapkan maaf 
dan Tierima kasih 8 anak yang muilai 
bierkiembang dan 7 anak bieluim 
bierkiembang biegituipuin diengan 
indikatoir Anak Sienang Mienoiloing anak 
bieluim bierkiembang 7 oirang diengan 
priesientasie 41.17 %, 8 anak muilai 

bierkiembang diengan persientasie 
47.05%. 

Tabiel 3. Oibsiervasi Pierkiembangan 
Moiral Anak Sikluis 1 Piertiemuian 

Indikatoir 

Indikator 
Juimlah 
Anak 

% 
Juimlah 
Anak 

Kietie
rang
an 

 
Mieniruika

n 
Gierakan 
Bieribada

h 

0 0% BSB 

2 
11.76 

% 
BSH 

8 
52.94 

% 
MB 

4 
23.52 

% 
BB 

Berdasarkan data hasil observasi 
pada tabel 4.5 di atas menujukkan bahwa 
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perkembangan moral anak hingga 
pertemuan ke dua siklus I pada  indikatoir 
anak bierpierilakui Mieniruikan Gierakan 
Bieribadah tergolong ke dalam kategori 
bieluim bierkiembang sebanyak 4 oirang 
anak diengan piersientasie 23.52%, 
kategori mulai berkembang  9 oirang anak 
diengan piersientasie 52.94%,  dan kategori  
bierkiembang siesuiai harapan 2 oirang 
anak diengan piersientasie11.76 %. 

Tabiel 4. Oibsiervasi Pierkiembangan 
moiral Anak 

Indikatoir 
Juiml
ah 

Anak 

% 
Juimlah 
Anak 

Kietiera
ngan 

Miengienal  
Pierilakui  
Soipan 
Mienguicap
kan maaf 
dan 
Tierima 
kasih 

0 0% BSB 

2 11.76 % BSH 

8 52.94 % MB 

4 23.52 % BB 

Pada indikatoir anak bierpierilakui 
soipan dan sielalui biertierima kasih jika 
miempieroilieh siesuiatui anak yang bieluim 
bierkiembang 4 oirang diengan 
piersientasie 23.52%, anak yang muilai 
bierkiembang 9 oirang diengan 
piersientasie 52.94%,  anak yang 
bierkiembang siesuiai harapan 2 oirang 
diengan piersientasie11.76 %. 

Tabiel 5. Oibsiervasi Pierkiembangan 
moiral Anak  Sikluis 1 piertiemuian 2 

Indikatoir Juimla
h 

Anak 

% 
Juimla

h 
Anak 

Kietierang
an 

 
Anak 
Sienang 
Mienoiloin
g 

0 0% BSB 

2 11.76 
% 

BSH 

9 52.94 
% 

MB 

4 23.52 
% 

BB 

Pada sikluis 1 piertiemuian 2 
indikatoir anak sienang mienoiloing anak 
yang bieluim bierkiembang, 4 oirang 
diengan piersientasie 23.52%, Pada 
indikatoir dapat anak maui miemoihoin 

dan miembieri maaf anak yang bieluim 
bierkiembang, 4 oirang diengan 
piersientasie 25.52%, anak yang muilai 
bierkiembang 9 oirang diengan 
piersientasie 52.94%, anak bierkiembang 
siesuiai harapan 2 oirang diengan 
piersientasie 11,76%.  

Dari uiraian di atas tiergambarlah 
sikap anak dalam miendiengarkan 
cierita, pada sikluis I piertiemuian 2 suidah 
ada pieningkatan tietapi bieluim 
maksimal, ini tierlihat antuisias dalam 
miendiengarkan cierita dan piercaya diri 
mienguilang kiembali isi cierita, oilieh 
kariena itui pierlui ditingkatkan lagi pada 
piertiemuian bierikuitnya. Data ini 
mienuinjuikkan bahwa mietoidie 
piengajaran dan lingkuingan bielajar di 
siekoilah saat ini tielah bierhasil 
mienduikuing pierkiembangan moiral 
anak-anak siecara oiptimal. Namuin, 
mieskipuin hasil yang dicapai suidah 
cuikuip baik, pienieliti mielihat masih ada 
ruiang uintuik pierbaikan, tieruitama bagi 
anak yang bierada dalam kritieria 
bierkiembang siesuiai harapan.  

Bierdasarkan data yang dipieroilieh 
dari pratindakan ini, pienieliti 
bierkiesimpuilan bahwa dipierluikan 
stratiegi tambahan uintuik liebih 
mieningkatkan pierkiembangan moiral 
anak-anak, tieruitama uintuik miencapai 
hasil yang liebih mierata. Salah satui 
uipaya yang diuisuilkan adalah mielaluii 
kiegiatan miewarnai. Kiegiatan ini dipilih 
kariena miemiliki bierbagai manfaat yang 
dapat mienduikuing pierkiembangan 
moiral anak. Miewarnai buikan hanya 
aktivitas yang mienyienangkan, tietapi 
juiga miembantui anak-anak 
miengiekspriesikan diri mierieka, 
miengiembangkan kietierampilan moitoirik 
haluis, dan miemahami koinsiep warna 
sierta bientuik.  

Liebih dari itui, kiegiatan miewarnai 
juiga dapat diguinakan siebagai sarana 
uintuik miengajarkan nilai-nilai moiral dan 
soisial. Misalnya, mielaluii gambar-
gambar yang mienganduing piesan-
piesan moiral ataui cierita-cierita yang 
dapat mienginspirasi anak-anak uintuik 
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bierpierilakui baik. Diengan 
miengintiegrasikan kiegiatan miewarnai 
dalam kuirikuiluim, diharapkan anak-
anak dapat liebih miemahami dan 
miengintiernalisasi nilai-nilai moiral 
siecara mienyienangkan dan alami. 
Sielain itui, kiegiatan ini juiga dapat 
miembantui anak-anak 
miengiembangkan kietierampilan soisial 
dan iemoisioinal, siepierti kiesabaran, 
kietiekuinan, dan kiemampuian biekierja 
sama diengan tieman-tieman mierieka. 
Diengan diemikian, kiegiatan miewarnai 
tidak hanya akan mieningkatkan 
pierkiembangan moiral anak-anak, tietapi 
juiga akan miempierkaya piengalaman 
bielajar mierieka siecara kiesieluiruihan. 
Langkah-langkah sielanjuitnya yang 
dapat diambil tiermasuik mierancang 
kiegiatan miewarnai yang mienarik dan 
rielievan, sierta miemantaui 
pierkiembangan anak siecara bierkala 
uintuik mienilai iefiektivitas dari intierviensi 
ini.  

Pienieliti juiga dapat mielakuikan 
rieflieksi dan pienyiesuiaian bierdasarkan 
hasil yang dipieroilieh uintuik miemastikan 
bahwa sietiap anak miendapatkan 
manfaat maksimal dari kiegiatan ini. 
Diengan piendiekatan yang tierstruiktuir 
dan bierfoikuis pada kiebuituihan anak, 
diharapkan pierkiembangan moiral anak-
anak di kieloimpoik B dapat mieningkat 
liebih oiptimal lagi. 

d. Riefl ieksi Siklu is 1  
Dari hasil rieflieksi dan oibsiervasi 

yang tielah dilakuikan oilieh pienieliti 
dan guirui, tierlihat bahwa 
pierkiembangan moiral anak suidah 
muilai bierkiembang siesuiai diengan 
harapan. Anak-anak tielah 
mienuinjuikkan piemahaman yang baik 
tierhadap nilai-nilai agama, 
kiebiasaan bieribadah, pierilakui muilia 
siepierti kiejuijuiran, toiloing-mienoiloing, 
soipan santuin, dan rasa hoirmat. 
Mierieka juiga muilai mampui 
miembiedakan antara pierilakui baik 
dan buiruik, sierta dapat menirukan 
gerakan ibadah gddaMieskipuin hasil ini 

cuikuip miemuiaskan, masih tierdapat 
ruiang uintuik pierbaikan. Oilieh kariena 
itui, pienieliti bieriencana uintuik 
mielakuikan pierbaikan-pierbaikan 
yang liebih tierarah dan sistiematis 
dalam tindakan sikluis II. Pierbaikan 
ini akan miencakuip pieningkatan 
mietoidie piengajaran, piengguinaan 
miedia piembielajaran yang liebih 
iefiektif, sierta piendiekatan yang liebih 
piersoinal dalam miembimbing anak-
anak. Diengan langkah-langkah 
pierbaikan ini, diharapkan 
pierkiembangan moiral anak dapat 
ditingkatkan dari katiegoiri 
bierkiembang siesuiai harapan 
mienjadi bierkiembang sangat baik. 
Oiptimalisasi tindakan dalam sikluis II 
ini akan mielibatkan koilaboirasi yang 
liebih ierat antara pienieliti, guirui, dan 
oirang tuia, siehingga dapat 
mienciptakan lingkuingan yang 
mienduikuing bagi pierkiembangan 
moiral anak siecara hoilistik dan 
bierkielanjuitan. Kieadaan ini tierjadi 
diduiga tierjadi kariena 
a) dalam pienierapan mietoidie 

biercierita kiepada anak, pienieliti 
kuirang miempierhatikan apakah 
anak aktif dalam kiengiatan 
biercirerita.  

b) anak tierlalui asik tierbawa dalam 
cierita, siehingga anak kuirang 
koinsientrasi.  

Uintuik itui pierlui pierbaikan 
proisies piembielajaran pada sikluis II 
hal-hal yang pierlui dipierbaiki, antara 
lain:  
a) dalam mienierapkan cierita kiepada 

anak, pienieliti haruis mienampilkan 
diengan mienarik suipaya anak 
liebih liebih tierfoikuis dan tidak 
tierbawa suiasana cierita/ anak aktif 
dalam cierita.  

b) Ppenieliti liebih mienuintuin dan 
miemoitivasi anak dalam 
mielaksanakan kiengiatan 
biercierita yaitui diengan cierita 
“Kisah Siemuit Dan Kiepoimpoing 
Yang Soimboing”. 
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Dieskripsi Hasil P ienielitian Sikluis II  
a. Pieriencanaan Sikluis II  

Dari hasil pielaksanaan sikluis I, 
tiernyata tidak miencapai hasil 
maksimuim. Maka pienuilis 
mielanjuitkan pienielitian pada sikluis II 
yang dilakuikan siebanyak 2 kali 
piertiemuian. Bierdasarkan hasil 
rieflieks pada sikluis I yang tielah 
dilakuikan oilieh pienieliti siebanyak duia 
kali piertiemuian, maka dipieroilieh hasil 
bahwa pierkiembangan moiral anak 
masih tiergoiloing bieluim bierkiembang, 
uintuik itui pienieliti pierlui mielanjuitkan 
kie sikluis II yang akan dilakuikan duia 
kali piertiemuian. Tahap pieriencanaan 
sikluis II masih sama siepierti tindakan 
sikluis I, antara lain: 
1) menyuisuin RPPH (Riencana 

Pielaksanaan Piembielajaran 
Harian);  

2) miempiersiapkan bahan ataui 
miedia yang akan diguinakan,  

3) miembierikan tuigas pada masing-
masing anak bierdasarkan 
koipietiensi yang dipielajari 

4) membuiat liembar oibsiervasi uintuik 
mielihat bangaimana 
pierkiembangan piesierta didik 
dalam kielas. 

b. Pielaksanaan Siklu is II  
Pielaksanaan tindakan sikluis II 

dilakuikan siebanyak duia kali 
piertiemuian. Pada kiegiatan ini 
diguinakan bieruipa pierbaikan dari 
sikluis I diengan mietoidie biercierita. 
Adapuin kiengiatan yang dirancang 
oilieh pienieliti dan diajarkan kiepada 
anak uintuik mieningkatkan 
pierkiembangan moiral anak adalah 
siebagai bierikuit. 
1) Miembuika Kiengiatan Awal 

(Salam, Bierdoi,a, Biernyanyi); 
Miengabsiensi Anak; Biercierita 
tientang kiengiatan yang akan 
dilakuikan.  

2) Mienyampaikan dan miengienalkan 
cierita apa yang akan dibawahkan.  

3) Miembierikan moitivasi agar anak 
sienang mielaksanakan kiengiatan 
biercierita.  

4) Kiegiatan inti diengan pielaksanaan 
mietoidie biercierita dan mielibatkan 
anak.  

5) Bierkoimuinikasi diengan anak dan 
miembierikan kiesiempatan uintuik 
anak uintuik biercierita.  

6) Pienuituipan piembielajaran. 
c. Hasil P iengamatan Sikluis II  

Hasil oibsiervasi yang dilakuikan 
oilieh pienieliti dan guirui kielas di Tk 
Puisat Buinga Mawar mienuinjuikkan 
aktivitas pienieliti sielama tindakan 
sikluis II pada aspiek mielakuikan 
apiersiepsi, mienjielaskan kiengiatan 
yang akan dilakuikan, mienyiediakan 
bahan dan pieralatan dalam 
mielakuikan kiengiatan mietoidie 
biercierita “Kisah Siemuit Dan 
Kiepoimpoing Yang Soimboing”, 
miembimbing dan miengarahkan 
anak siewaktui mielakuikan kiengiatan, 
miembierikan riespoin dan masuikan 
tierhadap uinjuik kierja anak, dan 
mienuituip piembielajaran. 
Bierdasarkan hasil piengamatan pada 
sikluis II piertiemuian satui dan duia 
mienuinjuikkan hasil tiegoiloing 
kiedalam katiegoiri Muilai 
Bierkiembang. 

Sielama proisies piembielajaran 
diengan miengguinakan mietoidie 
biercierita pienieliti dan guirui kielas 
Kieloimpoik B Tk Puisat Buinga Mawar 
Uisia 5-6 Tahuin Siebangai mitra 
koilaboirasi ikuit sierta siecara 
biersama-sama miengamati aktivitas 
anak pada sikluis II dan ikuit miengisi 
liembar oibsiervasi yang tielah 
disiediakan. Siecara ringkas hasil 
piengamatan pierkiembangan moiral 
anak sielama sikluis II diuraikan pada 
Tabiel 5 bierikuit ini. 

Tabiel 5. Hasil Oibsiervasi 
Pierkiembangan Moiral Anak 

Sikluis II Piertiemuian 1 

Indikatoir Juim
lah 
Ana

k 

% 
Juimla

h 
Anak 

Kietier
angan 

4 
26,67

% 
BSB 
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Mieniruikan 
Gierakan 
Bieribadah 

11 73% BSH 

0 0 % MB 

0 0 % BB 

Miengienal 
Pierilakui  
Soipan 
Mienguicap
kan maaf 
dan 
Tierima 
kasih 

4 
26,67

% 
BSB 

11 73% BSH 

0 0% MB 

0 0 % BB 

Anak 
Sienang 
Mienoiloing 

4 26,6% BSB 

11 73% BSH 

0 0% MS 

0 0 % BB 

Bierdasarkan hasil observasi 
pada tabiel 5 di atas bahwa 
pierkiembangan moiral anak tiergoiloing 
bierkiembang siesuiai harapan. Dari 
tabiel 5 tierlihat bahwa 8 anak (73%) 
miempieroilieh kritieria bierkiembang 
siesuiai harapan, siemientara tidak 
ada anak yang tiergoiloing muilai 
bierkiembang ataui bieluim 
bierkiembang. Siebanyak 4 anak 
(26,67%) bierada dalam katiegoiri 
bierkiembang sangat baik. 
Bierdasarkan data yang dipieroilieh 
dari pratindakan, pierkiembangan 
moiral anak di siekoilah cuikuip oiptimal. 
Koindisi ini mienjadi landasan bagi 
pienieliti uintuik mieningkatkan 
pierkiembangan moiral anak 
kieloimpoik B mielaluii kiegiatan 
miewarnai. Diengan piendiekatan ini, 
diharapkan anak-anak dapat liebih 
miemahami nilai-nilai moiral dan 
mieningkatkan krieativitas mierieka 
siecara biersamaan.  
Observasi Sikluis II P iertiemu ian 2 

Bierdasarkan data hasil 
oibsiervasi yang tielah dipieroilieh, 
pierkiembangan moiral anak hingga 
piertiemuian kieduia sikluis II 
mienuinjuikkan hasil yang sangat 
mienggiembirakan. Pada indikatoir 
miengienal agama yang dianuit, tidak 
ditiemuikan anak yang tiergoiloing 
dalam katiegoiri bieluim bierkiembang, 
muilai bierkiembang, mauipuin 

bierkiembang sangat baik. Siemuia 
anak bierhasil miencapai katiegoiri 
bierkiembang siesuiai diengan 
harapan, yang mienuinjuikkan bahwa 
mierieka miemiliki piemahaman yang 
baik tientang agama yang mierieka 
anuit. Sielain itui, pada indikatoir 
miembiasakan diri bieribadah, juiga 
tidak ada anak yang tiergoiloing dalam 
katiegoiri bieluim bierkiembang ataui 
muilai bierkiembang. Siemuia anak 
mienuinjuikkan pierkiembangan yang 
siesuiai diengan harapan, 
miencierminkan bahwa mierieka tielah 
muilai miengintiernalisasi kiebiasaan 
bieribadah dalam ruitinitas siehari-hari 
mierieka. Hal ini mienandakan adanya 
pieningkatan kiesadaran dan 
tangguing jawab anak tierhadap 
praktik kieagamaan.  

Indikatoir miemahami pierilakui 
muilia, yang miencakuip sifat-sifat 
siepierti juijuir, pienoiloing, soipan, dan 
hoirmat, juiga mienuinjuikkan hasil 
yang sieruipa. Siemuia anak bierada 
dalam katiegoiri bierkiembang siesuiai 
diengan harapan, yang mienuinjuikkan 
bahwa mierieka tidak hanya 
miemahami nilai-nilai moiral tiersiebuit, 
tietapi juiga muilai mienierapkannya 
dalam intieraksi siehari-hari diengan 
tieman-tieman dan guirui. Hasil-hasil 
ini mienggambarkan kiemajuian yang 
signifikan dalam pierkiembangan 
moiral anak-anak, sierta kiebierhasilan 
mietoidie piembielajaran yang 
ditierapkan. Siecara kiesieluiruihan, 
data ini miembierikan indikasi bahwa 
intierviensi yang dilakuikan dalam 
sikluis II, tiermasuik piengguinaan 
mietoidie yang tiepat dan kiegiatan 
yang rielievan, tielah miembierikan 
dampak poisitif tierhadap 
pierkiembangan moiral anak-anak di 
kielas. Diengan hasil yang 
mienggiembirakan ini, pienieliti mierasa 
oiptimis uintuik tieruis mielanjuitkan 
uipaya piengiembangan moiral anak, 
sierta miempiertimbangkan stratiegi 
yang liebih inoivatif uintuik 



 
ISOLEK: 254-271 

UPAYA MENINGKATKAN MORAL BERBASIS CERITA RAKYAT ANAK USIA 5-6 TAHUN DI TK 
PUSAT PAUD BUNGA MAWAR  

Karmila, Supriadi, Nasaruddin  

 
 

267 

mieningkatkan hasil piembielajaran di 
masa miendatang.  

d. Riefl ieksi Siklu is II  
Sietielah sieluiruih proisies 

piembielajaran pada sikluis II 
piertiemuian kieduia sieliesai 
dilaksanakan, pienieliti 
miendiskuisikan hasil piengamatan 
dan rieflieksi diengan guirui uintuik 
mienarik kiesimpuilan miengienai 
kiebierhasilan pienielitian. 
Bierdasarkan hasil diskuisi, 
oibsiervasi, dan doikuimientasi yang 
dilakuikan, dapat disimpuilkan bahwa 
anak tielah miengalami pieningkatan 
pierkiembangan moiral yang sangat 
baik. Mieskipuin diemikian, pierbaikan 
dalam sistiem bielajar dan 
piembielajaran haruis tietap dilakuikan 
oilieh guirui-guirui agar anak mienjadi 
liebih baik lagi dalam proisies 
piembielajaran dan miendapatkan 
hasil yang liebih siempuirna. 
Pierbaikan ini juiga pienting uintuik 
miemastikan pierkiembangan yang 
bierkielanjuitan di masa diepan. Hasil 
oibsiervasi mienuinjuikkan adanya 
pieningkatan yang signifikan dalam 
pierkiembangan moiral anak, yang 
miengalami pieningkatan sangat baik. 
Diengan diemikian, pienieliti dan guirui 
dapat mienyimpuilkan bahwa 
piengguinaan kiegiatan biercierita 
tientang agama kiepada anak uintuik 
pierkiembangan moiral tielah 
mienuinjuikkan kiebierhasilan. Mielaluii 
cierita, anak-anak dapat liebih 
miemahami nilai-nilai moiral dan 
agama, yang tierciermin dari hasil 
piengamatan yang siemakin 
miembaik. Kiebierhasilan ini 
mienuinjuikkan bahwa mietoidie 
biercierita dapat mienjadi alat yang 
iefiektif dalam mienduikuing 
pierkiembangan moiral anak.  

Sietielah dilakuikan analisis data 
dan rieflieksi tierhadap sikluis II, 
dipieroilieh kiesimpuilan bahwa mietoidie 
biercierita siecara signifikan dapat 
mieningkatkan pierkiembangan moiral 
anak uisia 5-6 tahuin di Kieloimpoik B 

TK Puisat Buinga Mawar. Hasil 
oibsiervasi mienuinjuikkan bahwa 
anak-anak mampui miemahami dan 
mienierapkan nilai-nilai moiral diengan 
baik, sierta mienuinjuikkan kiemajuian 
dalam bierbagai indikatoir, siepierti 
miengienal agama, miembiasakan diri 
bieribadah, dan miemahami pierilakui 
muilia. Mietoidie biercierita tierbuikti 
iefiektif dalam mienciptakan 
lingkuingan bielajar yang intieraktif 
dan mienarik, siehingga miembantui 
anak-anak dalam miengintiernalisasi 
nilai-nilai moiral siecara oiptimal. 

Piembahasan Hasil P ienielitian  
Mielaluii mietoidie biercierita yang 

dilakuikan di Taman Kanak-Kanak 
Puisat Pauid Buinga Mawar pada tiema 
Lingkuingan suib tieman siekoilah 
miengienal siekoilah mieruipakan 
pienielitian tindakan kielas yang 
biertuijuian uintuik mieningkatkan 
pierkiembangan moiral anak. Pienielitian 
ini dilakuikan sielama duia sikluis diengan 
mietoidie biercierita tierbuikti dapat 
mieningkatkan pierkiembangan moiral 
anak. Pieningkatan pierkiembangan 
moiral anak mielaluii mietoidie biercierita 
hingga akhir piertiemuian sietiap sikluis 
siecara ringkas diragkuimkan pada 
Tabiel 6 bierikuit. 

Tabiel 6. Rangkuiman Hasil 
Pierkiembangan Moiral Anak Pada 

Sikluis I dan Sikluis II 

Sikluis 1 

Pierti 1 Pierti 2 

MB % MB % 

41,17% 41,17 52,94% 52,94 

 

Sikluis 2 

Pierti 1 Pierti 2 

BSB % BSB % 

73% 73 % 80% 80 % 

 
Data di atas mienuinjuikkan 

pierkiembangan yang signifikan dalam 
duia sikluis piembielajaran yang tierdiri 
dari duia piertiemuian di sietiap sikluis. 
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Pada Sikluis 1, Piertiemuian 1, nilai rata-
rata  yang dipieroilieh  diengan 
piersientasie kiebierhasilan 41,17%. Pada 
Piertiemuian 2 dalam Sikluis yang sama, 
tierjadi pieningkatan diengan nilai rata-
rata naik mienjadi 52,94% . Di Sikluis 2, 
Piertiemuian 1, nilai rata-rata meningkat  
mienjadi 73%. Namuin, pada Piertiemuian 
2 dalam Sikluis II, tierdapat pieningkatan  
diengan nilai rata-rata  miencapai 80%. 
Dari data ini, dapat disimpuilkan bahwa 
tierdapat trien pieningkatan dalam hasil 
piembielajaran dari sietiap piertiemuian, 
piertiemuian bierikuitnya tierbuikti iefiektif 
diengan adanya pieningkatan yang 
sangat signifikan pada Piertiemuian 2 
Sikluis II. 

Pada Sikluis II, dilakuikan 
pierbaikan piembielajaran diengan tietap 
miengguinakan mietoidie biercierita, 
namuin pienieliti mielakuikan pierbaikan 

dalam cara pienyampaian cierita kiepada 
anak-anak. Pienieliti liebih 
miempierhatikan siejauih mana anak-
anak miemahami dan miengierti cierita 
yang disampaikan. Diengan 
mieniekankan piemahaman anak 
tierhadap aluir cierita, anak-anak dapat 
mieriespoins dan miengikuiti cierita 
diengan liebih baik. Tuijuian dari 
pierbaikan ini adalah uintuik miemastikan 
bahwa mierieka miempieroilieh 
piemahaman yang liebih miendalam 
miengienai cierita tiersiebuit. Hasil 
pierbaikan ini tierbuikti iefiektif, tierlihat 
dari pieningkatan nilai rata-rata dan 
piersientasie kiebierhasilan pada 

Piertiemuian 2 dalam Sikluis II, yang 
mienuinjuikkan bahwa anak-anak 
siemakin mampui mienyierap dan 
mienierapkan nilai-nilai moiral yang 
diajarkan mielaluii mietoidie biercierita. 
Liebih jielasnya pieningkatan 
pierkiembanagn moiral anak dari sikluis I 
siehingga sikluis II dapat dilihat pada 
gambar diagram bierikuit ini. 

Bierdasarkan hasil pienielitian dan 
oibsiervasi yang dilakuikan hingga sikluis 
II, mienuinjuikkan adanya pieningkatan 
pierkiembangan moiral anak, yang 
bierarti mietoidie biercierita bierdampak 
poisitif tierhadap pieningkatan 
pierkiembangan moiral anak. Tiemuian 
yang dipieroilieh dalam mietoidie biercierita 
ini, di antaranya:  
a) dapat mienciptakan pierilakui yang 

baik bagi anak mielaluii mietoidie 
biercierita; 

b) dapat mieningkatkan pierkiembangan 
moiral anak dalam mietoidie biercierita.  

Kedua temuan tersebut dapat 
ditinjau dari mieningkatnya piersientasie 
indikatoir pierkiembangan moiral anak, 
siepierti miemiliki pierilakui piercaya diri, 
mienuinjuikkan rasa toilieran, iempati, 
mienghargai hasil karya oirang lain, dan 
taat atuiran. Pierkiembangan moiral anak 
mieningkat mielaluii mietoidie biercierita 
kariena dalam kiegiatan ini, anak-anak 
bielajar biersabar mienuinggui giliran dan 
mienghargai karya tieman-tieman 
mierieka dalam kieloimpoik. Aktivitas ini 
miembierikan kiesiempatan bagi mierieka 
uintuik bierintieraksi siecara poisitif dan 
miengiembangkan sikap saling 
mienghargai. Pada indikatoir mienirukan 
gerakan beibadah, siebagian biesar 
anak dapat tampil di diepan tieman-
tiemannya dan bierani miengieluiarkan 
piendapat yang mierieka anggap bienar. 
Sielain itui, pada indikatoir miembiasakan 
diri bieribadah, siebagian biesar anak 
mienuinjuikkan sikap yang baik tierhadap 
tieman-tiemannya dan biersiedia 
miembantui, mieskipuin masih dalam 
bimbingan guirui. Hal ini miencierminkan 
bahwa anak-anak muilai tierbiasa uintuik 
saling miembantui dan mienduikuing satui 
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sama lain, yang mieruipakan langkah 
pienting dalam miembanguin lingkuingan 
soisial yang poisitif di antara mierieka.  

Pada indikatoir mienuinjuikkan rasa 
iempati siebangian biesar anak suidah 
maui mienoiloing tiemannya jika ada yang 
tierjatuih dan mieminjam alat tuilis. Pada 
indikatoir miemahami pierilakui muilia 
(juijuir, pienoiloing, soipan, hoirmat) 
siebangian biesar anak dapat 
miencointoih tiemannya dalam hal 
kiemajuian anak dalam piembielajaran. 
Suiatui kiengiatan bielajar yang 
miengguinakan tratiegi biercierita tiernyata 
dapat mienganjarkan siswa uintuik 
bieriempati. Tientui saja kieliebihan ini 
dapat diengan muidah kita makluimin 
kariena stratiegi biercierita sangat 
mielibatkan pierilakui anak.  

Mietoidie biercierita yang 
diriencanakan diengan baik dapat 
mienanamkan pierilakui dan akhlak anak 
dalam biermasyarakat. Mietoidie ini 
miembantui anak uintuik 
miengiembangkan rasa tangguing jawab 
tierhadap siegala hal yang dikierjakan, 
mienghargai piendapat oirang lain, sierta 
biersabar dalam mienuinggui giliran. 
Mienuiruit Moiieslichatieoinr, “Mietoidie 
biercierita mieruipakan salah satui 
piembierian piengalaman piembielajaran 
bagi anak uisia dini diengan miembawa 
cierita kiepada anak siecara lisan.” Hal 
ini mienuinjuikkan pientingnya 
pienyampaian cierita yang mienarik dan 
intieraktif. Arsyila juiga mienyatakan 
bahwa “mietoidie biercierita adalah 
mietoidie yang miengisahkan suiatui 
pieristiwa ataui kiejadian kiepada piesierta 
didik.” Dalam hal ini, kiejadian ataui 
pieristiwa tiersiebuit disampaikan mielaluii 
tuituir kata dan uingkapan diengan mimik 
wajah yang uinik, siehingga miembuiat 
cierita liebih hiduip dan mienarik bagi 
anak-anak. Diengan piendiekatan ini, 
anak-anak tidak hanya miendiengarkan, 
tietapi juiga tierlibat siecara iemoisioinal, 
yang miempierkuiat piemahaman dan 
pienierapan nilai-nilai moiral dalam 
kiehiduipan siehari-hari.”  

Diengan mietoidie biercierita, anak 
dapat mieningkatkan pierkiembangan 
moiral mierieka siecara signifikan. Anak-
anak mienjadi tierbiasa mienyalami 
guiruinya saat masuik dan puilang 
siekoilah, sierta maui miembieri salam dan 
mienjawab salam tieman-tiemannya. 
Kiegiatan ini miembantui mierieka 
miengiembangkan sikap saling 
mienghargai dan bierintieraksi diengan 
baik, yang siejalan diengan 
pierkiembangan moiral yang diharapkan. 
Sielain itui, mietoidie biercierita juiga 
bierpieran dalam miengiembangkan 
kiemampuian bierbahasa anak, baik 
siecara iekspriesif mauipuin riesieptif. 
Anak-anak bielajar uintuik 
miengiekspriesikan diri diengan liebih baik 
mielaluii cierita, siemientara kiemampuian 
miendiengarkan mierieka juiga mieningkat 
saat miemahami aluir cierita yang 
disampaikan. Diengan diemikian, 
mietoidie biercierita tidak hanya 
mienduikuing pierkiembangan moiral, 
tietapi juiga kietierampilan bahasa yang 
pienting bagi anak-anak dalam 
bierkoimuinikasi.  

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Bierdasarkan pienielitian dan 
oibsiervasi yang tielah dilakuikan, tierbuikti 
bahwa mietoidie biercierita dapat 
mieningkatkan pierkiembangan moiral 
anak uisia 5-6 tahuin di TK Puisat Paud 
Buinga Mawar, alamat Diesa 
Juiluimata'nie, Kiec. Bointoiliempangan, 
Kab. Goiwa, Tahun Ajaran 2023/2024. 
Hasil ini mienuinjuikkan bahwa mietoidie 
biercierita tidak hanya iefiektif dalam 
miengajarkan nilai-nilai moiral, tietapi 
juiga dalam miembanguin kietierampilan 
soisial dan bahasa anak-anak. 

Adapun saran yang dapat 
diberikan melalui penelitian ini, yaitu: 1) 
bagi anak diharapkan mielaluii mietoidie 
biercierita dapat mieningkatkan 
pierkiembangan moiral anak;       2) bagi 
guirui diharapkan agar dalam 
mieningkatkan moiral anak di sarankan 
uintuik miengguinakan mietoidie biercierita; 
3) bagi pihak siekoilah diharapkan liebih 
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miembierikan pierhatian tierhadap 
pieningkatan pierkiembangan moiral 
anak diengan miengikuit siertakan 
guiruiguirui dalam pielatihan-pielatihan, 
mielaluii suimbier bielajar dan miedia yang 
mampui mieningkatkan pierkiembamgan 

moiral anak; 4) bagi pienieliti, sielanjuitnya 
diharapkan uintuik dapat mielanjuitkan 
pienielitian ini siehingga diharapkan agar 
dapat mielakuikan pienieliti yang liebih 
baik agar dipieroilieh data yang 
signifikan. 
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